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ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk mengetahui hubungarraniagkat penerapan
teknologi sapta usaha peternakan dengan tampileaba@arut tipe tangkas dan
tipe pedaging. Penelitian dilaksanakan di Kecam&&urupan sebagai sentra
peternakan domba garut tipe tangkas, dan di Keeamaftanaraja sebagai sentra
peternakan domba garut tipe pedagin, berlangsulagnaetiga bulan. Metode
yang digunakan adalah metode survai. Unit anali@sg diteliti adalah
Kabupaten Garut. Data dianalisis dengan metode Ipeman Yerstehen).
Hubungan antara kedua buah variabel, secara simdinalisis dengan Uji
Korelasi Kendall W dan secara parsial dengan Ujiekasi Rank Spearman. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa tingkat penerapan diekin sapta usaha
peternakan pada domba garut tipe tangkas beradakedelgori baik, sedangkan
tipe pedaging berada pada kategori cukup. Beraarb@mpilan) domba garut
tipe tangkas jantan berada pada kategori baikndetipe tangkas dan tipe
pedaging berada pada kategori cukup, sedangkapdaegying jantan berada pada
kategori kurang. Hasil analisis secara simultan ungrkkan terdapat hubungan
yang sangat nyata antara penerapan teknologi segailaa peternakan dengan
berat badan domba garut tipe tangkas dan tipe pegaaik jantan maupun
betina. Secara parsial terdapat hubungan yang tsaygt antara perkandangan,
tatalaksana pemeliharaan, pengelolaan reproduéidg panen, pascapanen dan
pemasaran dengan berat badan domba garut tipeatargktan; tatalaksana
pemeliharaan serta panen, pascapanen dan pemdsagan berat badan domba
garut tipe tangkas betina; panen, pascapanen daaspean dengan berat badan
domba garut tipe pedaging jantan, serta perkandateagan berat badan domba
garut tipe pedaging betina. Kesimpulan yang ditaaalah tingkat penerapan
teknologi sapta usaha peternakan pada domba gpeutangkas dilaksanakan
dengat tepat, sedangkan tipe pedaging masih perhapan. Berat badan domba
garut tipe tangkas jantan proporsional, betinatipgkas dan tipe pedaging perlu
ditingkatkan, sedangkan tipe pedaging jantan kulksrgt (kurus). Semakin tepat
penerapan teknologi sapta usaha peternakan akaakisebaik pula berat badan
domba garut tipe tangkas dan tipe pedaging, batlafamaupun betina.

Kata kunci : teknologi sapta usaha peternakan, tampilan domba gar ut



THE RELATIONSHIP BETWEEN APPLICATION LEVEL OF
THE SEVEN ENDEAVORS TECHNOLOGY OF ANIMAL
HUSBANDRY AND THE PERFORMANCE OF GARUT SHEEP
OF CONTEST AND BEEF TYPES IN GARUT REGENCY

ABSTRACT

The research aimed to find out the relationshigvbenh the application level
of the seven endeavors technology of animal husiyaaud the performance of
Garut Sheep of contest and beef types in Garut iRggerhe research was
conducted in Cisurupan Subdistrict as center afitggteep of contest type, and at
Wanaraja Subdistrict as center of garut sheep ef bhge, was conducted for
three months. The method used was survey methadaialysis unit was Garut
Regency. The data obtained were primary and secpnldda. The primary data
were obtained using interview technique. The oleidata were analyzed with
the comprehension method (verstehen). The reldtiprizetween the application
level of the seven endeavors technology of animabandry and the performance
of garut sheep of contest and beef types was samediusly analyzed using the
Kendall W Correlation Test and partially was anelyzusing the Rank
Spearman’s Correlation Test. The results of theareh indicated that the level of
the application level of the seven endeavors tdogyoof animal husbandry and
the performance of garut sheep of contest typeiwgsod category, whereas of
the beef type was in medium category. The perfoomari garut rams of contest
type was in good category, the garut ewes of corded beef types were in
medium category, while the garut rams of beef tya&s in poor category. The
results of simultaneous analysis showed that thene significant relationship
between the application level of the seven endsavechnology of animal
husbandry and the body weight of garut sheep ofesbrand beef types, both of
rams and ewes. Partially, the analysis showed thate were significant
relationship between stables, management, reprioduananagement, and
harvest, as well as postharvest and marketing laadody weight of the garut
rams of contest type; between the management, staraad postharvest and
marketing and the body weight of the garut ewesaftest type; between the
harvest, postharvest and marketing and the bodghwei the garut rams of beef
type; and between the stables and the body wefghieayarut ewes of beef type.
The conclusion was that the application of the sesedeavors technology of
animal husbandry of garut Sheep of contest typeapasopriate, whereas of the
beef types some improvements were needed. The Weht of the garut rams
of the contest type was proportional, the garutswafethe contest and beef types
should be improved, whereas the Garut rams of typef was less weight (thin).
The more appropriate the application of the seveleavors technology of animal
husbandry, the better the performance of the G&haep of contest and beef
types, both rams and ewes, would be.

Key words : the seven endeavor s technology of husbandry, performance of garut
sheep



PENDAHULUAN

Ternak domba merupakan salah satu jenis ternak yakey memiliki daya
adaptasi tinggi terhadap berbagai keadaan lingkurtgan pakan yang kurang
baik. Peranan domba semakin penting khususnya fmagyarakat pedesaan,
karena bukan saja mudah dalam pemeliharaanya deisdenkecil dibandingkan
dengan ternak ruminansia besar, akan tetapi jugaltar pada petani kecil dan
pakannya kurang bersaing dengan makanan manusiapeRr pengembangan
domba cukup baik, di samping untuk memenuhi kelarnudaging di dalam
negeri juga memiliki peluang ekspor. Sehingga akambuka kesempatan kerja
dan usaha untuk meningkatkan pendapatan petani.

Ternak domba memiliki pasar yang tetap. Masyardkdbnesia yang
sebagian besar beragama Islam memiliki kewajibamysrabelih hewan qurban.
Oleh karena itu, menjelang hari raydul Adha merupakan momentum yang
sangat tepat bagi peternak untuk menjual ternalerfak yang sudah berorientasi
pasar, sangat menguasai waktu harus membeli bakddem menjualnya.
Permintaan hewan qurban juga dari luar negeri gamgpai saat ini masih belum
bisa terpenuhi.

Di daerah Garut dikenal dua tujuan pemeliharaanbdowgaitu untuk seni
ketangkasan (tipe tangkas) dan pedaging (tipe peglaguntuk mendapatkan
domba tipe tangkas yang baik, peternak telah matelken seleksi yang
didasarkan pada pengalaman dan ciri-ciri tertemisua dengan pengetahuan
yang dimilikinya. Melalui seleksi yang berkelanjutadan tatalaksana
pemeliharaan yang berbeda telah menghasilkan tampibmba yang berbeda
antara domba tipe tangkas dengan tipe pedaging.

Domba tipe tangkas menunjukkan bobot badan yanip lebggi, lebih
profilik, hanya bertanduk pada yang jantannya ssgdangkan domba pedaging
bertanduk baik pada jantan maupun betinanya. Walmzh domba tipe tangkas
umumnya didominasi warna hitam polos, sedangkanbdatipe pedaging warna
tubuhnya didominasi warna putih polos. Daun telitipa tangkas lebih pendek
dibandingkan dengan daun telinga tipe pedagindgwiilanningsihet al., 1981).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerdpknologi sapta usaha

peternakan pada peternakan domba garut tipe tardgadipe pedaging, dan



pengaruhnya terhadap tampilan dari kedua tipe daersabut. Paket teknologi
sapta usaha peternakan telah diprogramkan oleh ripgaie melalui Dinas

Peternakan dalam rangka meningkatkan pengetahuarkedtaampuan peternak
untuk mengelola usaha ternak agar lebih baik,esfisian menguntungkan. Paket
teknologi tersebut meliputi (1) pemilihan bibit) (erkandangan, (3) manajemen
pemberian pakan, (4) manajemen pemeliharaan, (epelalian penyakit, (6)

pengelolaan reproduksi, dan (7) panen, pascapamen pgmasaran (Balai

Informasi Pertanian Jawa Barat, 1996).

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalatodee survai. Data
diperoleh dari data primer dan data sekunder. Reaensampel penelitian
menggunakan metode pengambilan sampel bertahastaége sampling), dengan
unit analisis adalah Kabupaten Garut. Pengambdamps!| tahap pertama adalah
menentukan kecamatan yang mewakili satuan analsentuan kecamatan
terpilin dilakukan secara sengaja atgurposive dan terpilih Kecamatan
Cisurupan dan Kecamatan Wanaraja. Kecamatan Ceumerupakan salah satu
sentra peternakan domba garut tipe tangkas damiéaa Wanaraja merupakan
salah satu sentra domba garut tipe pedaging dip&abo Garut.

Tahap kedua adalah penentuan responden dari tidgmpek tani.
Berdasarkan hasil survai pendahuluan, terdapateldipok tani ternak domba
tipe tangkas di Kecamatan Cisurupan yang reprasenntuk dijadikan objek
penelitian dengan jumlah anggota aktif sebanyak 28#g. Sedangkan di
Kecamatan Wanaraja terdapat 13 kelompok tani tedw@kba tipe pedaging
dengan jumlah anggota aktif sebanyak 252 orangi riasing-masing kecamatan
tersebut diambil sampel sebanyak 10% (Warsa, 19amfy 24 responden dari
Kecamatan Cisurupan dan 25 responden dari Kecanvdtararaja. Penentuan
responden dari setiap kelompok tani ditentukan raepeoportional random
sampling.

Data yang diperoleh dalam penelitian dianalisisgd@nmetode pemahaman
(verstehen). Untuk variabel penelitian yang dapat dibobotgudiakan nilai
tertimbang (bobot yang dicapai) dengan rumus sels&gikut (Djoni, 2008) :



Nilai Variabel yang dicapai
Nilai Ideal Maksimum

Nilai Tertimbang = X Bobot (100%)

Untuk menentukan baik atau tidaknya penerapan aseklogi sapta usaha
peternakan yang dilakukan oleh peternak digunakaeril nilai jenjang seperti
pada Tabel 1.

Tabel 1 Nilai jenjang, dan kriteria penilaian kesdrkan untuk penerapan
teknologi sapta usaha peternakan domba garut

Nilai Jenjang Kriteria Penilaian
34,00-56,67 Kurang
56,68-79,34 Cukup
79,35-102,00 Baik

Data yang diperoleh dari hasil pengukuran boboabatbmba (variabel
Y) dianalisis dengan menggunakan metode yang samgad analisis penerapan
aspek teknologi sapta usaha peternakan (variab&ata nominal yang diperoleh
dibuat rata — ratanya terlebih dahulu, lalu diukahbentuk data ordinal dengan
sistem skoring yang dibagi menjadi 3 kelompok (Swihadan Atmaja, 2008),
sebagai berikut:

Skor (3) Xz > X + 1/2S,

Skor(2) X - 122S, <X < X + 1/2S,
Skor (1) X1 < X — 1/25
Pelaksanaan skoring berat badan domba garut dpkmelitian ini
dibedakan atas berat badan domba jantan dan bekii@.ini didasarkan pada
pertimbangan bahwa secara genetik terdapat peme@ag cukup tinggi antara
berat badan dewasa dari domba garut jantan dambetenurut Soemoprastowo
(1987), bahwa berat badan domba garut jantan 8@ 88edangkan betina sebesar

30-40 kg. Hasil yang diperoleh dibuat klasifikagitdria nilai skor sebagai
berikut:



Tabel 2 Kriteria penilaian berdasarkan nilai jegjamtuk tampilan domba garut
tipe tangkas dan tipe pedaging

Nilai Jenjang Kriteria Penilaian
1,00-1,66 Kurang
1,67-2,33 Cukup
2,34-3,0 Baik

Hubungan antara penerapan teknologi sapta usalexngkan dengan
tampilan domba garut tipe tangkas dan tipe pedaggogra simultan digunakan
uji Rank Kendall W, sedangkan secara parsial digamauji Korelasi Rank
Spearman pada taraf nyata 95%. Setelah nilai kongia diketahui, selanjutnya
dilakukan penggolongan tingkat hubungan yang bempat pada ketentuan yang
dikemukakan Surakhmad (1990), seperti tertera pabal 3.

Tabel 3. Penggolongan Tingkat Hubungan

Nilai Korelasi Interpelasi
>0,90-1,00 Tinggi sekali
>0,70-0,90 Tinggi
>0,40-0,70 Sedang
>0,20-0,40 Rendah

0,00-0,20 Rendah sekali

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kategori Tingkat Penerapan Teknologi sapta usaha pgernakan pada
Peternakan Domba Garut Tipe Tangkas dan Tipe Pedagg

Berdasarkan Tabel 4 dapat dijelaskan, bahwa ttnggeaerapan teknologi
sapta usaha peternakan pada domba garut tipe sangiadapatkan skor terendah
73 dan skor tertinggi 93 dengan skor rata-rata sktiruh responden sebesar 81
dari nilai maksimal 102. Keadaan tersebut menggakam bahwa kemampuan
penerapan teknologi sapta usaha peternakan padéadgarut tipe tangkas
mencapai 79,41 %. Skor rata-rata sebesar 81 bpeatdakategorilfaik”, artinya
para peternak sudah memiliki kemampuan yang balindanengelola usaha

ternak dombanya. Hal ini menjadi modal yang sanbatharga bagi



pengembangan usaha peternakan domba di Kabupaten @gada masa yang
akan datang.

Tingginya tingkat penerapan teknologi sapta uspkternakan pada
domba garut tipe tangkas selain disebabkan olehyadiegiatan penyuluhan
yang dilakukan oleh Dinas Peternakan setempat, kagana adanya keinginan
yang kuat dari peternak untuk menghasilkan domigkies yang berkualitas baik.
Salah satu keistimewaan domba garut tipe tangkiis gamba jantan memiliki
anatomi tanduk yang besar melingkar ke depan, twaulbesar serta memiliki
temperamen atau sifat-sifat beradu yang kuat, gghirdikenal dengan domba
tangkas atau domba laga (Ramada, 2008).

Domba garut sebagai domba tangkas terbagi atas-kelas, yaitu kelas A
dengan berat badan 60-80 kg, kelas B dengan beadainb40-59 kg dan kelas C
dengan berat badan 25-39 kg. Makin tinggi kelasngka harganya juga akan
semakin tinggi. Hal inilah yang menjadi motivasgbaeternak domba tangkas
untuk menghasilkan domba yang berkualitas baik almepenerapan teknologi
sapta usaha peternakan sebaik mungkin.

Hasil penelitian tingkat penerapan teknologi sajgaha peternakan pada
domba garut tipe pedaging mendapatkan skor tere@tladan skor tertinggi 81
dengan skor rata-rata sebesar 71 dari nilai maksiifa. Keadaan tersebut
menggambarkan bahwa kemampuan penerapan teknafugi ssaha peternakan
pada domba garut tipe pedaging rata-rata sebeg0 62 Skor rata-rata sebesar
71 berada pada kategorcukup”, artinya untuk memperoleh hasil yang baik
maka penerapan teknologi sapta usaha peternakaa g@achba garut tipe
pedaging masih perlu ditingkatkan, misalnya denmgamilih bibit yang baik dan
sudah cukup umur, perkandangan yang memenuhi patagakesehatan dan
kesejahteraan ternak, pemberian makanan yang maikajemen pemeliharaan
yang baik, pengendalian penyakit, pengelolaan tefksi yang efisien serta
pengelolaan panen yang menguntungkan.

Berbeda dengan peternakan domba garut tipe tangkag sangat
mengutamakan kualitas ternak domba, peternakan @a@atut tipe pedaging ini
semata-mata ditujukan untuk memenuhi kebutuhanndadpaik di pasar lokal

maupun nasional. Mengingat harganya lebih murbardlingkan dengan domba



garut tipe tangkas, maka permintaan terhadap dgebaging ini sangat besar
terutama menjelang hari rayl@ul Adha. Akibatnya, hampir semua domba
pedaging jantan yang berkualitas baik habis terjgetingga peternak kesulitan
untuk mendapatkan jantan pemacek yang memenuhatsgabagai bibit yang

baik. Dengan demikian, pejantan pemacek yang di@madalah domba jantan
sisa yang tidak terjual atau belum cukup umur @ hari rayédul Adha.

Perawatan sanitasi kandang pada domba pedagiag #dbaik pada
domba tipe tangkas, peternak tidak membersihkamldaan secara tuntas, dan
tidak ada perawatan khusus untuk pejantan, sepemnttukuran bulu. Peternak
selalu berusaha agar domba betina bisa menghasitiain secepat dan sesering
mungkin, sehingga banyak peternak yang mengawinkenba betina sebelum
mencapai umur 1 tahun, untuk selanjutnya dikawinkambali 40 hari setelah
beranak, sehingga menyebabkan kondisi induk dak &oeang berkembang
dengan baik.

Kategori penerapan teknologi sapta usaha peternaktuk domba tipe
tangkas tersebar pada kategori sedang dan kategdridengan proporsi yang
sama besar. Sementara itu, untuk domba garupégdaging hampir semuanya
berada pada kategori sedang, dengan menempati podisbatas bawah, hanya
dua orang responden yang berada pada kategoriagkat penerapan teknologi
sapta usaha peternakan pada domba garut tipe tardga tipe pedaging,
disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4 Tingkat penerapan teknologi sapta usatarnmdtan pada domba garut
tipe tangkas dan pedaging di Kabup&iarut

Tipe Domba Nilai/Skor ~ Rataan Skor Jml. Responddtersentase

(orang)

Tangkas 34,00-56,67 0 0
56,68-79,34 12 50
79,35-102,00 12 50

81 24 100
Pedaging 34,00-56,67 0
56,68-79,34 23 92

79,35-102,00 2 8

71 25 100




Kategori Tingkat Berat Badan Domba Garut Tipe Tangkas, dan Pedaging

Berdasarkan Tabel 5 dapat dijelaskan, bahwa ting&edt badan domba
garut jantan tipe tangkas mendapatkan skor ra#a2r&0 dari skor maksimal 3,00
berada pada ketegorbdik”. Keadaan tersebut menggambarkan bahwa 83,33%
berat badan domba garut tipe tangkas jantan menkaiggori baik, artinya berat
badan domba garut yang dipelihara pada peterna&arbal garut tipe tangkas
umumnya memiliki berat badan yang tinggi (bertubabar).

Tabel 5 Tingkat Berat Badan Domba Garut Ti@egkas, dan Pedaging
di Kabupaten Garut

Tipe Domba Nilai/Skor ~ Rataan Skor Jml. Responddersentase
(orang)
Tangkas jantan 1,00-1,66 1 4,17
1,67-2,33 10 41,67
2,34-3,00 13 54,17
2,50 24 100
Tangkas betina 1,00-1,66 5 20,83
1,67-2,33 6 25,00
2,34-3,00 13 54,17
1,50 24 100
Pedaging jantan 1,00-1,66 15 60,00
1,67-2,33 8 32,00
2,34-3,00 2 8,00
2,33 25 100
Pedaging betina 1,00-1,66 10 40
1,67-2,33 11 44
2,34-3,00 4 16
1,79 25 100

Tingkat berat badan domba garut jantan tipe pedagiendapatkan skor
rata-rata 1,50 dari nilai maksimal 3,00 berada gadagori kurang”. Keadaan
tersebut menggambarkan bahwa tingkat berat badarbalgarut jantan tipe
pedaging baru mencapai 50%, artinya masih harug ldiiingkatkan lagi,
misalnya melalui penerapan sapta usaha peternakan.

Tingkat berat badan domba garut betina tipe tangkesdapatkan skor
rata-rata 2,33 dari nilai maksimal 3,00, beradaapieategori‘cukup” . Keadaan
ini menggambarkan bahwa berat badan betina padanpgtin domba garut tipe
tangkas baru mencapai 77,67%, artinya masih pérhgklatkan untuk mencapai

keadaan seperti halnya pada berat badan jantammgasyidah mencapai kategori
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baik. Hal ini menunjukkan bahwa perhatian peterdaiba garut tipe tangkas
lebih menitikberatkan perhatian pada ternak jantanrdibanding ternak
betinanya.

Tingkat berat badan domba garut betina tipe pedagiendapatkan skor
1,79 dari skor maksimal 3,00 berada pada ketegoukup”. Keadaan ini
menggambarkan bahwa berat badan betina pada petermimmba garut tipe
pedaging baru mencapai 59,67% artinya masih sgregai untuk ditingkatkan
lagi. Bila dibandingkan dengan berat badan dorabtap tipe pedaging, keadaan
berat badan betinanya masih lebih baik. Tinggpsfamintaan domba jantan pada
musim hari raya qurban, menyebabkan intensitasupkm] domba-domba jantan
berkualitas baik sangat tinggi, akibatnya peternattamba garut tipe pedaging
sangat kekurangan jantan pemacek yang berkuahi&s dkhirnya menggunakan
pejantan seadanya untuk pemacek, sehingga keturyaag dihasilkannya
menjadi kecil-kecil. Hal ini perlu pemikiran bersardari berbagai pihak terkait,
misalnya Balai Pengembangan Perbibitan Ternak Ddvtdbgawati Garut, untuk
membantu mengamankan stok pejantan bibit berkediaik agar tersedia dengan
cukup sepanjang tahun.

Keadaan berat badan domba garut tiap respondenpedrnakan domba
garut tipe tangkas dan tipe pedaging, seperti ytergaji pada Tabel 5
memperlihatkan bahwa berat badan domba pada pké&errdomba garut tipe
tangkas sebagian besar responden berada pada rkategfop dan baik,
sedangkan pada peternakan domba garut tipe pgdsgjiagian besar responden
berada pada kategori kurang dan cukup. Keadaamemggambarkan bahwa
berat domba pada peternakan domba garut tipe tarigkd baik (lebih besar)
dibandingkan berat badan domba pada peternakanadganbt tipe pedaging.
Hubungan antara Tingkat Penerapan Teknologi Sapta Waha Peternakan
dengan Berat Badan Domba Garut Jantan Tipe Tangkas

Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungartipgang sangat nyata
antara penerapan teknologi sapta usaha peternak@sgan berat badan domba
garut jantan tipe tangkas, dengan tingkat huburgglresar 96,9%. Artinya
semakin tinggi tingkat penerapan teknologi sapghageternakan maka makin

tinggi pula bobot badan domba jantan tipe tangB&sdasarkan penggolongan
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menurut Surachmad (1990), dapat digolongkan pad&at hubungan yang tinggi
sekali.

Hasil analisis Korelasi Rank Spearman pada sekapgrcayaan 95%,
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang nyataaaratalaksana pemilihan
bibit dengan berat badan domba garut jantan tipgkts, dan hubungan yang
sangat nyata antara tatalaksana perkandangan, iperaah, pengendalian
penyakit, pengelolaan reproduksi, serta panengpasen dan pemasaran dengan
berat badan donba garut jantan tipe tangkas. saditunya aspek teknologi sapta
usaha peternakan yang tidak memperlihatkan hubungegy nyata adalah
tatalaksana pemberian pakan dengan berat badanad@antan tipe tangkas
(Tabel 6).

Tabel 6 Hubungan antara tingkat penerapan teknelqga usaha peternakan
dengan berat badan domba garut jardarbdtina tipe tangkas

Koefisien Korelasi § Koefisien Korelasi )

Sub Variabel Domba Garut Jantan Domba Garut Betina
Pemilihan bibit 0,357* 0, 206
Perkandangan 0,624** 0,348*
Pemberian makanan 0,213 0,274
Tata laksana pemeliharaan 0,500** 0,497*
Pengendalian penyakit 0,386* 0,312
Pengelolaan reproduksi 0,478** 0,077
Panen, pascapanen, pemasaran 0,632** 0,503**

Tata laksana pemilihan bibit memiliki hubungan pbgang nyata dengan
berat badan, artinya teknik pemilihan bibit yangkbekan menghasilkan berat
badan yang tinggi pada keturunannya. Pemilihait [abtan pada peternakan
domba garut tipe tangkas menjadi aspek teknolggiasasaha peternakan yang
utama. Arena seni ketangkasan domba yang dilaksarsetiap minggu menjadi
arena yang paling tepat untuk memilih calon pejantaBagi mereka yang
mempunyai uang, maka mereka akan membeli calort f@htan dari arena
ketangkasan dengan harga yang tinggi, bagi memkg tydak punya uang cukup
maka mereka akan mengawinkan ternak betinanya detggyaak bagus milik
orang lain dengan cara membayar.

Sistem perkandangan pada peternakan domba tigkaiharus memiliki

kontruksi kuat, karena naluri beradu domba jantakeb hanya terjadi di arena
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ketangkasan tetapi juga di dalam kandang. Kandagilki hubungan yang erat
dengan berat badan domba yang tinggal di dalamikgadang yang cukup
mendapat sinar matahari, mempunyai ventilasi yanmkug, bersih dan luas
membuat ternak nyaman dan sehat di dalamnya, sEhingengalami
pertumbuhan yang lebih baik. Soemoprastowo (198&nyatakan, bahwa
kandang berfungsi untuk melindungi ternak dari kegan, kehujanan dan
kedinginan; mempermudah kontrol dalam pemberianamak dan minuman,
mempermudah seleksi, vaksinasi dan kontrol penyakitn mempermudah
penanganan limbah dari kotoran dan sisa ransum.

Tatalaksana pemeliharaan pada peternakan domhsa gartan tipe
tangkas sangat menonjol dibanding pada usaha teloraba lainnya. Peternak
domba tangkas umumnya juga pehobi, sehingga sdelgah dalam merawat
ternaknya. Mencukur bulu, memotong kuku, memandikaanjemur dan olah
raga adalah kegiatan yang rutin dilaksanakan patiermakan domba garut tipe
tangkas, terutama untuk pejantan. Tata laksanaelge@man ini sangat
mendukung terhadap berat badan yang dihasilkaan&gremeliharaan yang baik
akan membuat ternak menjadi sehat dan akhirnya masiigan pertumbuhan
yang baik.

Ternak domba yang sehat akan tumbuh dan berkemdmsw@i dengan
potensi genetiknya, sebaliknya sekalipun dombasjanggul jika sudah terkena
penyakit maka tidak akan tumbuh dan berkembangatebgik. Maka dari itu,
kesehatan ternak merupakan aspek tata laksanapghgmendapat perhatian
sungguh-sungguh dari peternak. Hasil analisis keafiKorelasi Rank Spearman
menunjukkan terdapat hubungan yang nyata secaitf @vgara pengendalian
penyakit dengan bobot badan domba jantan yang illisasdengan tingkat
hubungan sebesar 38,6 %, artinya makin tinggi ahgantisipasi peternak
terhadap timbulnya serangan penyakit maka makiggtilobot badan yang
dihasilkan.

Pengelolaan reproduksi merupakan bagian pentilgndaudidaya ternak,
karena tidak ada reproduksi maka tidak akan addugsd, selanjutnya efisiensi
reproduksi sangat menentukan efisiensi produksiel{fiere, 1977). Aspek

reproduksi yang menjadi perhatian peternak antanaumur kawin pertama dari

13



pejantan dan induk betina, karena umur yang teriadla akan menghasilkan
keturunan yang kurang baik, walaupun kematangatods sudah tercapai

namun kematangan fisik belum mendukung karena mbsiada pada fase
pertumbuhan yang relatif cepat. Faktor lain adalala perkawinan, dimana
perkawinan sedarah yang terlalu dekat akan menarurdacat-cacat genetik
bawaan, sehingga menghasilkan keturunan yang lefaahberpenyakit. Faktor
selanjutnya adalah siklus reproduksi dimana jarakhiran yang terlalu dekat
dari seekor induk akan menghasilkan anak yang lerkalena kondisi induk

belum pulih dari proses kelahiran sebelumnya. IHasmnelitian menunjukkan

bahwa pengelolaan reproduksi mempunyai hubungag gangat nyata secara
positif dengan berat badan domba jantan tipe tangkag dihasilkan, dengan
tingkat hubungan sebesar 47,8%, artinya pengelolgaoduksi yang makin baik
akan menghasilkan keturunan dengan berat badanbgakgula.

Jaminan pasar atas produk yang dihasilkan merapdkanbaan setiap
peternak, namun hal ini menjadi titik terlemah dalkegiatan usaha pertanian
pada umumnya, termasuk usaha peternakan. Kelentarsabut timbul sebagai
konsekuensi dari karakteristik produk pertaniansgadiri, antara lain tidak bisa
diproduksi dalam waktu cepat, berdiulky), memerlukan tempat yang luas
(voluminous), serta pola permintaan dan penawaran yang barfitik sehingga
berimplikasi pada pembentukan harga yang tidaklsthlal lain yang tidak kalah
penting adalah kondisi sosial ekonomi petani yagmgnasuk ketegori miskin,
sehingga posisi tawabdrgaining position) petani sangat lemah, akibatnya tidak
jarang petani menjual produk yang semestinya bekaatnya untuk dijual
(Mubyarto, 1979). Hasil penelitian menunjukkan wahpengelolaan panen,
pascapanen dan pemasaran mempunyai hubungan ymyaj sgata secara positif
dengan bobot badan domba jantan tipe tangkas yiduagiltan, dengan tingkat
hubungan sebesar 63,2%, artinya makin baik peraggigbanen, pascapanen dan
pemasarannya maka bobot badan domba yang dihagilgarsemakin baik. Hal
ini dapat dimengerti, karena pengelolaan waktu paten pemasaran yang tepat
akan berpengaruh terhadap ketersediaan/ kepemilibidait domba yang
berkualitas baik. Penjualan ternak yang terlaluatefimasih sangat muda),

menyebabkan peternak kehilangan kesempatan untakete&si calon bibit yang
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baik. Seringkali peternak tidak memiliki pejantaandinduk yang baik karena

habis dijual akibat kebutuhan ekonomi, atau pad#t s@enjelang Hari Raya

Qurban karena tergiur oleh harga yang mahal, edeenk ada tawaran harga yang
sangat tinggi dari para penghobi seni ketangkasambe. Mereka tidak

menyadari bahwa perilaku seperti ini akan merugikada kemajuan usaha
peternakannnya.

Hubungan antara Tingkat Penerapan Teknologi Sapta Waha Peternakan
dengan Berat Badan Domba Garut Betina Tipe Tangkas

Hasil penelitian secara simultan menunjukkan featdubungan positif
yang sangat nyata antara penerapan teknologi segafaa peternakan dengan
berat badan domba garut jantan tipe tangkas, delogsernya tingkat hubungan
sebesar 96,7%. Artinya semakin tinggi tingkat papan teknologi sapta usaha
peternakan maka makin tinggi pula bobot badan ddpebaa tipe tangkas yang
dihasilkan. Berdasarkan penggolongan menurut Soragh (1990), dapat
digolongkan pada tingkat hubungan yang tinggi sekal

Hasil analisis parsial menunjukkan bahwa tatalakspemilihan bibit,
pemberian makanan, pengendalian penyakit dan psagel reproduksi tidak
menunjukkan hubungan nyata, sedangkan perkandamgannjukkan hubungan
nyata, serta tatalaksana pemeliharaan dan panscagzmen dan pemasaran
menunjukkan hubungan sangat nyata dengan berah lmbataba garut betina
tipe tangkas. Dibandingkan dengan domba jantank&mgderlihat bahwa aspek
teknologi sapta usaha peternakan lebih sedikit gremgya terhadap berat badan
domba. Hal ini menggambarkan bahwa perhatian metedomba tangkas lebih
tertuju pada domba jantan dibandingkan dengan atiga (Tabel 6).

Kandang ternak betina dibuat bersama-sama dengadakg pejantan,
sehingga kontruksi, ventilasi dan persyaratan gekainnya tidak jauh berbeda
dengan kandang pejantan. Kebersihan kandang juggatsdergantung pada
kebiasaan dan ketekunan petani, biasanya dilakldersama-sama dengan
perawatan kebersihan kandang pejantan. Tatalalksanaliharaan yang meliputi
pencukuran bulu, memandikan, perawatan induk bgntian pemeliharaan
sanitasi kandang juga sudah rutin dilaksanakanuntedak seintensif pada domba

jantan. Berkaitan dengan pemasaran, permintaark umididaya ternak bibit
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biasanya bersama-sama antara bibit untuk pejaatatetina, demikian pula dari
para penghobi, bukan hanya raja bibit yang dike@lkingttapi juga dengan ratu
bibitnya, sehingga bibit domba betina tipe tangkasg baik harganya bisa
mencapai 5 juta rupiah per ekor.

Rendahnya tingkat hubungan antara aspek pemilthbi, pemberian
makanan, pengendalian penyakit dan pengelolaandeksi dengan berat badan
domba betina tipe tangkas diduga akibat penerapampat aspek teknologi sapta
usaha  peternakan tergolong rendah. Seleksi bittitk domba betina belum
dilaksanakan secara ketat, karena bibit betinaabias dipelihara dalam jumlah
yang banyak dibandingkan dengan domba bibit pejansghingga seleksi
dilakukan secara pasif dengan cara mengafkir daobaba yang
memperlihatkan cacat fisik yang nyata.

Berat badan bukan satu-satunya ukuran untuk mekeamtkualitas betina
yang baik. Sebaliknya, berat badan yang terlalggtinakan mengganggu
perkembangan organ reproduksi, sehingga ternakabgéing terlalu gemuk akan
berisiko menjadi majir. Para peternak lebih menglagi ternak-ternak betina
yang memiliki berat badan sedang, karena mempuirygkat kesuburan yang
tinggi.

Hubungan antara Tingkat Penerapan Teknologi Sapta Waha Peternakan
dengan Berat Badan Domba Garut Jantan Tipe Pedaging

Hasil penelitian secara simultan menunjukkan fatldaubungan positif
yang sangat nyata antara penerapan teknologi segailaa peternakan dengan
berat badan domba garut jantan tipe pedaging, demgsarnya tingkat hubungan
sebesar 95,1 %. Artinya semakin tinggi tingkatgsapan teknologi sapta usaha
peternakan maka makin tinggi pula bobot badan dgariian tipe pedaging yang
dihasilkan. Berdasarkan penggolongan menurut Somadh (1990), tingkat
hubungan sebesar 95,1 % berada pada kategori fakaii.

Hasil analisis parsial menunjukkan bahwa teknolagipta usaha
peternakan pemilihan bibit, perkandangan, pembemmakan, tatalaksana
pemeliharaan, pengendalian penyakit dan pengeloggmaoduksi memperlihatkan
tidak ada hubungan nyata dengan bobot badan dantanjtipe pedaging. Satu-

satunya aspek teknologi sapta usaha peternakanmgangperlihatkan hubungan
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yang nyata bahkan sangat nyata adalah teknolota sapha peternakan yang ke
tujuh (X;) yaitu panen, pascapanen dan pemasaran, dengamysegingkat
hubungan sebesar 61,6%, termasuk golongan tingkdiungan sedang
(Surachmad, 1990). Artinya bahwa pengelolaan wpkihen dan cara pemasaran

yang tepat akan meningkatkan bobot badan dombanjaipe pedaging (Tabel 7).

Tabel 7 Hasil analisis hubungan antara tingkat r@gya teknologi sapta usaha
dengan berat badan domba garut jardarbdtina tipe pedaging

Koefisien Korelasi § Koefisien Korelasi )

Sub Variabel Domba Garut Jantan Domba Garut Betina
Pemilihan bibit 0,271 0,118
Perkandangan 0,241 0,494**
Pemberian makanan 0,087 0,306
Tata laksana pemeliharaan 0,279 0,083
Pengendalian penyakit 0,162 0,003
Pengelolaan reproduksi 0,196 0,273
Panen, pascapanen, pemasaran 0,616** 0,253

Tingginya hubungan antara teknologi sapta usaharmmtan pengelolaan
panen, pasca panen dan pemasaran dengan beratdwdba garut jantan tipe
pedaging didasari oleh kondisi bahwa orientasi asddwi para peternak yang
sudah mengelola waktu panen dan pemasaran terndkngan baik adalah untuk
memasok kebutuhan hewan qurban pada saat menjai@mdgRaya Idul Adha.
Para peternak yang demikian akan memaksimalkan lfrereean ternaknya pada
akhir masa pemeliharaan, sehingga diperoleh dorabdd jantan dengan berat
badan yang maksimal agar dapat memperoleh hargyggng tinggi. Berbeda
dengan peternak yang penerapan aspek pengelol&#n peaen, pascapanen dan
pemasarannya belum baik, mereka dapat menjual kigyaasetiap saat jika
terdesak oleh kebutuhan ekonomi. Tidak ada pestakkhusus bagi ternak
mereka ketika akan dijual, bahkan kadang-kadangekaemenjual seluruh jenis
ternak yang mereka miliki, termasuk induk buntiag énak-anak domba.
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Hubungan antara Tingkat Penerapan Teknologi Sapta Waha Peternakan
dengan Berat Badan Domba Garut Betina Tipe Pedagn

Hasil penelitian secara simultan menunjukkan fatldaubungan positif
yang sangat nyata antara penerapan teknologi segafaa peternakan dengan
berat badan domba garut jantan tipe tangkas, delogsernya tingkat hubungan
sebesar 94,9 %, termasuk golongan tingkat hubutigggi sekali (Surachmad,
1990). Artinya semakin tinggi tingkat penerapamte&gi sapta usaha peternakan
maka makin tinggi pula bobot badan domba betirapgdaging yang dihasilkan.

Hasil analisis parsial menunjukkan bahwa teknolagipta usaha
peternakan pemilihan bibit, pemberian pakan, teasdna pemeliharaan,
pengendalian penyakit, pengelolaan reproduksiaspanen, pasca panen dan
pemasaran memperlihatkan tidak ada hubungan yaaig mgngan bobot badan
domba betina tipe pedaging. Satu-satunya aspebkltak sapta usaha peternakan
yang memperlihatkan hubungan yang nyata bahkarasaggta adalah teknologi
sapta usaha peternakan yang kedua, yaitu tatakaksarkandangan, dengan
tingkat hubungan sebesar 49,4%, termasuk golorigghat hubungan sedang.
Artinya bahwa tatalaksana perkandangan yang malkdik b maka akan
menghasilkan berat badan betina tipe pedaging yekan tinggi (Tabel).

Karakteristik pemeliharaan domba betina tipe pedadierbeda dengan
domba jantannya. Jika domba jantan dipelihara aammmur satu tahun yakni
sampai memenuhi syarat umur untuk hewan qurbananyakg betina akan
dipelihara dalam jangka waktu yang lebih lama, bahkelama betina tersebut
dapat berproduksi dengan baik, kadang-kadang adg gampai lebih dari
sepuluh kali melahirkan masih tetap dipelihara gadalang yang sama. Kandang
memiliki hubungan yang erat dengan berat badan dorydng tinggal di
dalamnya. Kandang yang cukup mendapat sinar matahampunyai ventilasi
yang cukup, bersih dan luas akan membuat ternakayalan sehat di dalamnya,
sehingga mengalami pertumbuhan yang lebih baik.dKag berfungsi untuk
melindungi ternak dari kepanasan, kehujanan danngedn; mempermudah
kontrol dalam pemberian makanan dan minuman, memmah seleksi,
vaksinasi dan kontrol penyakit; dan mempermudahapganan limbah dari

kotoran dan sisa ransum.
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Aspek teknologi sapta usaha peternakan yang lpersg@emilihan bibit,
pemberian makanan, pemeliharaan, pengendalian lggnypengelolaan
reproduksi, serta panen, pascapanen dan pemasaemperlihatkan hubungan
yang tidak nyata dengan bobot badan domba betpe giedaging. Hal ini
mengindikasikan bahwa bobot badan domba betina yartpapat pada usaha
peternakana domba garut tipe pedaging tidak dikentwleh penerapan keenam
teknologi sapta usaha peternakan tersebut. Hadigiga karena penerapan
teknologi sapta usaha peternakan tersebut paddukdsan responden relatif
seragam pada kategori rendah, sehingga belum meuampénm penampilan berat
badan ternaknya.

Berdasarkan hasil dan pembahasan, dapat ditarigutam (1) Tingkat
penerapan teknologi sapta usaha peternakan padadadgarut tipe tangkas
dilaksanakan dengat tepat, sedangkan tipe pedagasih perlu perbaikan; (2)
Berat badan domba garut tipe tangkas jantan prgmads betina tipe tangkas dan
tipe pedaging perlu ditingkatkan, sedangkan tipgageng jantan kurang berat
(kurus); dan (3) Semakin tepat penerapan teknaapgia usaha peternakan akan
semakin baik pula berat badan domba garut tipektendan tipe pedaging, baik
jantan maupun betina.

Berdasarkan kesimpulan, dapat diajukan saran:P€runya peningkatan
bimbingan dan pembinaan yang lebih intensif mengeeaerapan teknologi
sapta usaha peternakan pada usaha ternak domigtantardi kalangan petani
peternak domba garut tipe pedaging, agar diperaleipilan ternak domba yang
lebih baik; (2) Bagi pemerintah dan dinas terkditharapkan dapat menyediakan
sarana dan prasarana pendukung bagi penguatan petdal peternak domba,
sehingga peternak dapat menjalankan usaha ternakegara rasional dan
proporsional, tidak didesak oleh kebutuhan ekonsefiari-hari; dan (3) Perlu
penelitian lebih lanjut mengenai panen, pascapasemnpemasaran untuk domba
garut tipe pedaging dalam rangka menggali poteasapdan informasi harga

untuk meningkatkan pendapatan petani/peternak.
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